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Project based learning, critical penerapan model pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran
thinking, IPAS SD IPAS di SD Muhammadiyah Banguntapan terhadap kemampuan

berpikir kritis siswa kelas V. Metode penelitian ini adalah kualitatif,
dengan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Data
yang terkumpul dianalisis melalui beberapa tahap: pertama, reduksi
data; kedua, penyajian data; ketiga, penarikan kesimpulan; dan
terakhir, verifikasi data. Subjek penelitian terdiri dari guru kelas IV
dan semua siswa kelas IV di SD Muhammadiyah Banguntapan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran berbasis proyek efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V. Siswa mampu
mengemukakan ide, mengamati, menganalisis, mencaoba,
mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah dengan baik.
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Terhadap Berpikir Kritis Siswa Kelas IV Pada Pembelajaran IPAS SD Muhammadiyah Banguntapan. Seminar
Nasional Pengenalan Lapangan Persekolahan UAD.

PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi pilar terpenting dalam kehidupan untuk mencerdaskan para generasi
muda. Dimana tujuan tersebut tertuang pada UUD 1945 di alinea keempat yang berbunyi
“Mencerdaskan kehidupan bangsa.” Artinya pendidikan bagi setiap umat manusia merupakan
suatu kompenen dasar yang menjadi sebuah jembatan untuk menuju ke masa depan, harapan,
impian, dan cita-cita. Melalui pendidikan, dapat mengetahui dan mengembangkan pencapaian
spiritual, emosional, dan intelektual serta ketiga komponen tersebut penting dalam kehidupan.
Artinya pendidikan bagi setiap umat manusia merupakan suatu kompenen dasar yang menjadi
sebuah jembatan untuk menuju ke masa depan, harapan, impian, dan cita-cita. Pendidikan sebagai
elemen yang terpenting dalam usaha dan upaya mencerdasrkan para generasi muda, bukan hanya
sekedar generasi muda yang pintar saja. Pendidikan membantu setiap individu manusia untuk
memahami cara melakukan suatu hal dan mendorong mereka untuk berpikir tentang pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh.

Dalam dunia pendidikan, terdapat pembelajaran yang dimana terdapat banyak
pembelajaran, salah satunya pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA (llmu Pengetahuan Alam)
merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan dan harus dipelajari oleh siswa dari jenjang
sekolah dasar hingga menengah keatas karena pembelajarannya berkaitan dengan alam dan
kehidupan manusia sehingga dapat mengembangkan sikap ilmiah, menanamkan sikap ilmiah dan
berpikir ilmiah dalam diri siswa. Nahdi, (2018) mengatakan IPA berhubungan secara langsung
dengan kehidupan sehari-hari yang terdapat di lingkungan sekitar kita. Hal ini didukung oleh
Maryani (2019 : 29) yang berpendapat bahwa pembelajaran IPA adalah sebuah ilmu pengetahuan
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yang mempelajari mengenai peristiwva pada kehidupan nyata, sehingga dapat dikatakan
bahwasannya pembeajaran IPA adalah pengalaman setiap individu manusia yang pernah
dirasakan. Pembelajaran IPA yang diberikan kepada siswa sangat penting dikarenakan siswa dapat
memahami bagaimana cara berinteraksi dengan lingkungan, memahami alam semesta dan
lingkungan serta cara bekerja dan bertahan hidup di dalam kehidupan. Selain itu dalam
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dapat membuka kesempatan bagi siswa untuk mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, membangun sebuah ide baru, membangun sebuah keterampilan sehingga
muncul sebuah kreativitas sains di dalam diri siswa dan hasil belajar siswa.

Seorang guru seharusnya membangkitkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis
atau critical thinking siswa. Berpikir kritis adalah kemampuan proses untuk berpikir yang
memungkinkan seseorang mengevaluasi atau melakukan penyelidikan bukti, mengasumsi, dan
berpikir logis yang menjadi dasar gagasan orang lain (Ramdani, A., 2020). Berpikir kritis adalah
suatu proses terstruktur yang memungkinkan siswa untuk menilai bukti, merumuskan asumsi,
menggunakan logika, dan bahasa yang mendukung argumentasi orang lain (Asih & Mursiti, 2018).
Hal ini didukung oleh pendapat yan menyatakan berpikir kritis adalah keterampilan berpikir yang
efektif yang dapat membantu siswa melakukan analisis, penilaian, dan pengambilan keputusan
terkait tindakan yang akan diambil (Farib., 2019). Sehingga dapat disimpulkan bahwa berpikir
kritis adalah kemampuan proses berpikir efektif yang dapat memungkinkan siswa melakukan
evaluasi, mengasumsi, logika, dan mengambil sebuah keputusan tentang apa yang akan dilakukan.
Berpikir kritis ini penting dalam proses pembelajaran dikarenakan dengan kemampuan berpikir
kritis dapat memberikan siswa kesempatan belajar melalui penemuan.

Guru dapat membangkitkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
pengimplementasian model pembelajaran, salah satunya dengan model project based leraning.
Model project based leraningyaitu salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yang
mana di dalam proses pembelajarannya menggunakan proyek dan lebih berpusat kepada siswa
(student center) (Kemendikbud, 2017). Model PjBL ini menggunakan masalah sebagai langkah
awal dalam kegiatan mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan yang baru yang
didasarkan pada pengalaman di dalam aktivitas kehidupan sehari-hari (Fahrezi., 2020). Dalam
model ini, guru bertindak sebagai fasilitator sehingga siswa diberikan kesempatan untuk
mengkonstruk belajarnya sendiri dan lebih inovatif. Model pembelajaran PjBL (Project Based
Learning) sendiri lebih menekankan pada belajar konteksual melalui berbagai kegiatan kompleks
yang dilakukan oleh siswa, dimana siswa diberikan kebebasan untuk berkesplorasi untuk
merencanakan kegiatan belajarnya dan melaksanakan proyek kolaboratif, sehingga di akhir belajar
siswa dapat menghasilkan sebuah produk. Sehingga siswa dapat termotivasi untuk semangat
belajar, suasana belajar lebih menyenangkan, siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran,
meningkatkan rasa soisalisasi dalam sebuah kelompok, toleran terhadap teman sebaya dalam
berkelompok, siswa dapat bertanggungjawab terhadap proyek yang akan dihasilkan. Dengan hal
inilah, pembelajaran berbasis proyek dapat mendorong kreativitas siswa, berpikir kritis dan ilmiah,
mandiri, tanggung jawab, percaya diri, dan hasil belajar siswa.

Fakta di lapangan seringkali tidak berjalan sesuai harapan dan mengalami ketidaksesuaian
dengan harapan awal. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya pemahaman guru tentang cara
menerapkan model pembelajaran dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran. Selain itu, ada kesulitan dalam mengadaptasi model pembelajaran dengan
karakteristik beragam dari berbagai materi ajar, karena setiap materi memiliki ciri khas dan
kompleksitas yang berbeda. Selama penerapan PjBL, seringkali waktu yang diperlukan melebihi
jadwal pelajaran yang telah ditentukan. Tingkat berpikir kritis siswa dalam model PjBL masih
kurang, karena ketika guru memberi kesempatan untuk bertanya, siswa cenderung pasif dan tidak
berpartisipasi aktif, mengakibatkan pembelajaran yang monoton dan kesulitan dalam menarik
kesimpulan pada akhir pelajaran. Siswa juga belum sepenuhnya mampu memberikan pendapat
saat diminta oleh guru, merencanakan proyek, menyusun proyek, atau mengevaluasi proses proyek
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dari awal. Karena itu, guru perlu memberikan bimbingan dan dorongan lebih lanjut kepada siswa,
sehingga pembelajaran cenderung lebih terpusat pada guru.

Fakta ini mengindikasikan tantangan utama dalam proses pembelajaran saat ini. Oleh
karena itu, penting bagi setiap siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka
sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan mutu dan efektivitas Pendidikan, bukan hanya dari
sisi siswa saja tetapi juga guru perlu melakukan inovasi pada metode, strategi, dan pendekatan
dalam proses pembelajaran. Upaya ini sangat diperlukan agar semua individu dapat melepaskan
diri dari kemungkinan keterbelakangan dalam pendidikan, dengan mendorong inovasi dalam
metode pembelajaran yang dapat membantu siswa mencapai kesuksesan di masa depan.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskripsi, yang merupakan jenis
penelitian yang mendasarkan diri pada filsafat postpositivisme dan digunakan oleh peneliti untuk
menginvestigasi obyek yang mendalam (Sugiyono, 2016: 7). Penelitian kualitatif dilaksanakan
dilakukan melalui langkah-langkah mengumpulkan data, reduksi data, menyajikan data, dan
menarik kesimpulan serta memverifikasi data. Dalam proses pengumpulan data, metode yang
digunakan peneliti adalah wawancara dan observasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menggambarkan bagaimana model pembelajaran berbasis proyek (project based learning)
diimplementasikan dalam pembelajaran IPAS pada siswa kelas IV di SD Muhammadiyah
Banguntapan dan dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 1V dalam penerapan model
pembelajaran berbasis proyek dalam pelajaran IPAS di SD Muhammadiyah Banguntapan terkait
dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Tabell.Hasil Wawancara

Pertanyaan

Hasil Wawancara

Menurut pandangan Ibu, apa
yang Ibu ketahui tentang model
pembelajaran  Project Based
Learning? Mohon dijelaskan!

Model berbasis proyek menurut saya model pembelajaran
yang mengharuskan siswa untuk membuat suatu karya
bersama kelompoknya.Pada project based learning ini
siswa diarahkan untuk mengamati, menganalisis yang
selanjutnya menjadi sebuah project. Pengetahuan dasar
diantara lain mengamati, mencoba dan menemukan
hasilnya semua mencakup dalam model pembelajaran
project based learning.

Saat Ibu menerapkan model
Project Based Learning dalam
proses pembelajaran  IPAS,
bagaimana respon siswa saat itu?
Mohon dijelaskan!

Siswa sangat bersemangat dalam mengikuti pembelajaran
meskipun ada beberapa anak yang terkendala karena tidak
membawa media yang dibutuhkan akan tetapi bisa
mengikuti pembelajaran dengan cara bergabung dengan
temannya. Mereka diminta untuk membuat sebuah karya
bunga bersama kelompoknya sesuai dengan kreativitas
mereka masing-masing dan diidentifikasi bagian-bagian
bunga.

Jelaskan  menurut
Ibu, mengenai
berpikir kritis!

pandangan
kemampuan

Siswa diarahkan untuk menemukan pertanyaan yang belum
mereka ketahui dari materi tertentu kemudian dari
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pertanyaan yang telah ditemukan tadi siswa akan dapat
menyimpulkan jawaban yang tepat.

Dalam proses pembelajaran,
apakah Ibu menerapkan
kemampuan berpikir kritis pada
siswa? Mohon penjelasannya!

lya saya sudah menerapkannya, juga ini disesuaikan
dengan materi terlebih dahulu apabila materi berhubungan
dengan banyak praktik seperti IPAS maka akan diterapkan
kemampuan berpikir kritis dan karakteristik siswa juga.
Sehingga harus pintar-pintarnya saya untuk mencoba
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa. Cara
saya dengan memberikan pertanyaan terus mereka
memecahkan pertanyaan tersebut. Kemudian juga dengan
proyek ini bisa dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Saya selalu mendorong mereka untuk
belajar lebih cepat dan berpikir bukan hanya sekedar
menghafal.

Seberapa pentingkah
menerapkan kemampuan
berpikir kritis pada siswa dalam
proses pembelajaran menurut
Ibu? Mohon dijelaskan!

Menurut saya penting, karena dapat memperlancar dalam
proses pembelajaran serta merupakan hal yang penting
yang harus dimiliki siswa dalam membangun kognitif dan
dapat merangsang siswa untuk bernalar kritis.Kemampuan
berpikir kritis harus dibangun sejak dini apabila anak tidak
diarahkan untuk berpikir kritis anak akan cenderung hanya
menerima ilmu , hal ini akan berbahaya seperti ketika
anak-anak menemukan suatu berita yang sebelum tahu
kebenerannya apakah itu hoax atau tidak, dengan
menanamkan kemampuan  berpikir  kritis  dalam
pembelajaran siswa akan terbiasa dalam kehidupan juga
mereka akan mudah untuk menyelesaikan suatu masalah.

Bagaimana cara lbu dalam
menumbuhkan dan
meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas 1\V?

Siswa pastinya dalam kehidupan sehari-hari mereka
memiliki suatu masalah dari masalah ini siswa akan
diarahkan oleh guru untuk menyelesaikan masalah
bersama-sama dengan berpikir kritis, diharapkan dari
menyelesaikan suatu masalah bersama dengan guru siswa
akan terbiasa untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan
suatu masalah .

Sebelum menerapkan model
Project Based Learning
bagaimana kemampuan berpikir
kritis siswa kelas 1V dalam
pembelajaran IPAS? Mohon
dijelaskan!

Terdapat perbedaan yang dapat ditemukan sebelum
menerapkan kemampuan berpikir kritis dalam model
PJBL pada pembelajarn IPAS siswa akan cenderung
menunggu arahan dari guru siswa juga cenderung menjadi
object yang hanya menerima materi tidak ada praktik yang
dapat dilakukan oleh siswa untuk membuktikkan apakah
yang disampaikan oleh guru benar atau salah. Terdapat
siswa yang mengobrol sendiri dengan teman, bermain.

Setelah menerapkan  model
Project Based Learning
bagaimana kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV dalam
pembelajaran IPAS? Mohon
dijelaskan!

Kemampuannya sudah lumayan efektif. Karena dengan
model ini menuntut siswa untuk mengembangkan ide-
idenya atau gagasan yang mereka miliki, memberikan
penjelasan juga, menjawab pertanyaan. Tetapi masih ada
yang kurang dalam pembelajaran saya, seperti terdapat
siswa yang masih belum paham mengenai materi yang
diajarkan, kurang paham dalam menganalisis namun
sudah bagus dalam hal menuangkan ide-ide atau
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gagasannya. Siswa akan mendapatkan pengalaman belajar
secara langsung dengan arahan oleh guru.

Hasil dari wawancara dengan narasumber mengenai pandangan terhadap model
pembelajaran berbasis proyek adalah, “Menurut saya, model berbasis proyek adalah metode
pembelajaran di mana siswa bekerja bersama dalam kelompok untuk menciptakan suatu proyek.
Dalam model pembelajaran berbasis proyek ini, siswa diberi tugas untuk mengamati,
menganalisis, dan kemudian mengembangkan proyek berdasarkan penemuan mereka. Konsep
dasar dari model ini mencakup pengamatan, percobaan, dan pengembangan hasil yang semuanya
terintegrasi dalam pembelajaran berbasis proyek.” Hal ini juga disampaikan oleh beberapa
pendapat model Project Based Learning adalah model pembelajaran yang berpusat kepada siswa
dan di dalam proses pembelajaran terdapat proyek (Kemendikbud, 2017). Sedangkan pendapat
lain, menurut Widiastuti, (2018) model pembelajaran Project Based Learning merupakan model
yang memberikan peluang bagi guru untuk mengatur pembelajaran di kelas dengan melibatkan
tugas proyek.

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Fahrezi, (2020) dalam jurnalnya bahwasannya
model Project Based Learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan
situasi masalah sebagai tahap awal dalam menghimpun dan menyatukan ilmu pengetahuan terkini,
yang didasarkan pada pengalaman yang didapatkan dalam melakukan aktivitas sehari-hari.
Menurut pendapat Fathurrohman (2016: 119) bahwasannya model pembelajaran berbasis proyek
adalah pendekatan pembelajaran yang menggunakan aktivitas atau proyek sebagai sarana untuk
mencapai berbagai kompetensi, termasuk sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam proses
pembelajaran ini, model PjBL dapat membantu siswa dalam menemukan konsep-konsep baru,
pengalaman-pengalaman baru, serta dapat meningkatkan minat dan hasil belajar mereka. Model
ini juga memiliki manfaat yang relevan dalam kehidupan sehari-hari siswa dan membantu mereka
menghadapi tantangan masa depan dengan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik.

Model pembelajaran Project Based Learning ini berperan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, yang memiliki signifikansi penting dalam konteks pembelajaran. Berpikir
kritis memfasilitasi proses belajar dan menjadi aspek kunci dalam pengembangan kognitif siswa.
Kemampuan berpikir kritis membantu siswa memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam dan
berarti. Oleh karena itu, penting untuk mengajarkan dan memupuk kemampuan berpikir kritis pada
anak-anak sejak dini, karena mereka harus mampu menilai informasi yang mereka terima dengan
kritis, bukan sekadar menerima mentah-mentah. Guru, sebagai sumber belajar, dapat
meningkatkan dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dengan memberikan tantangan atau
permasalahan yang relevan dengan lingkungan siswa, dan mendorong mereka untuk menemukan
solusi bersama-sama. Ini dapat merangsang siswa untuk mengaktifkan kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.

Terdapat perbedaan yang mencolok sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran
Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Sebelumnya, ada siswa yang
cenderung menunggu arahan dari guru sebelum bertindak mandiri dan tidak menguji validitas
informasi yang mereka terima dari guru. Namun, setelah guru mengadopsi model pembelajaran
Project Based Learning, terlihat peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir Kkritis
siswa. Mereka mulai mengembangkan ide dan gagasan mereka sendiri serta mampu memberikan
penjelasan yang mendalam, bukan hanya membuat proyek saja. Selain itu, siswa juga
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih berharga dan langsung melalui model ini.

Pembahasan

Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan implementasi model project based leraning
dalam kemampuan berpikir Kritis siswa kelas IV pada pembelajaran IPAS SD Muhammadiyah
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Banguntapan. Dari hasil yang diuraikan diatas, model Project Based Learning (PjBL) merupakan
model pembelajaran yang dirancang guna memberikan siswa kesempatan dalam mengembangkan
pengetahuan dan keterampilannya melalui keterlibatan sebuah proyek dengan mengatur tantangan
dan masalah yang mungkin siswa hadapi di dunia nyata dalam kehiduan sehari-hari serta PBL atau
Project Based Learning dapat dikatakan belajar sambil melakukan. Penerapan model PjBL dengan
kata lain menitikberatkan pada permasalahan kontekstual yang dihadapi siswa secara langsung,
sehingga dapat mengasah kemampuan berpikir kritis dan memacu kreativitas siswa melalui
pengembangan produk nyata berupa barang atau jasa.Model pembelajaran PjBL menghubungkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan materi pembelajaran. Dimana salah satu
pembelajaran yang cocok untuk diterapkan dan materi dekat dengan permasalahan atau fenomena
alam yaitu pembelajaran IPA. Dengan diterapkannya model PjBL dengan materi IPA akan
memberikan pembelajaran yang bermakna dan melatih kemampuan siswa berpikir kritis didalam
memecahkan masalah melalui sebuah proyek.

Menurut narasumber model ini menuntut siswa untuk membuat sebuah karya bersama
kelompok, mereka diarahkan untuk mengamati, mencoba, dan menemukan hasil dan dengan
mengimplementasikan model ini respon yang diberikan siswa saat pembelajaran mereka
bersemangat meskipun terkendala beberapa siswa tidak membawa media yang diperlukan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Fathurrohman (2016: 119) menjelaskan bahwa model pembelajaran
berbasis proyek ialah model pembelajaran yang memanfaatkan aktivitas/proyek sebagai media
pembelajaran untuk mencapai berbagai kompetensi baik sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Pembelajaran menggunakan Project Based Learning juga menumbuhkan interaksi sosial di
samping menghubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dimana interaksi sosial dapat
terbentuk disaat guru, siswa, dan anggota masyarakat saling bekerjasama di dalam kegiatan
membangun pemahaman dan mengembangkan keterampilan baik itu berpikir kritis, kreatif,
maupun inovatif. Dengan diterapkannya model PjBL dengan materi IPA akan memberikan
pembelajaran yang bermakna dan melatih kemampuan siswa di dalam memecahkan masalah
melalui sebuah proyek.

Berpikir kritis menurut narasumber yaitu siswa diarahkan untuk menemukan pertanyaan dan
menyimpulkan jawaban yang tepat. Menerapkan berpikir kritis ini penting untuk siswa karena
dapat memperlancar proses pembelajaran dan hal yang penting dimiliki siswa untuk membangun
pengetahuan yang dimiliki dan merangsang untuk bernalar kritis. Sehingga anak nantinya tidak
hanya sekedar menerima ilmu tetapi juga memvalidasi apakah informasi yang didapatkan benar
atau salah. Hal ini dikuatkan oleh pendapat Ramdani, A., (2020) berpikir kritis adalah kemampuan
proses untuk berpikir yang memungkinkan seseorang mengevaluasi atau melakukan penyelidikan
bukti, mengasumsi, dan berpikir logis yang menjadi dasar gagasan orang lain.

Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan
mengarahkan siswa memberikan permasalahan yang dekat dengan lingkungan dan menyelesaikan
permasalahan tersebut secara bersama-sama dengan pengetahuan yang mereka miliki. Hal ini
dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa. Ini dikuatkan oleh pendapat Anggraeni,
(2022) berpikir kritis yang dilakukan pertama yaitu merenungkan sebab dan akibat dari suatu
permasalahan yang diberikan dan kemudian menenutukan keputusan atau pemecahan masalah
yang dibuat, dimana pada kelas tinggi siswa sudah harus dibiasakan untuk berpikir kritis di
lingkungan rumah, sekolah maupun masyarakat.

Pengimpelementasian model project based learning ini dapat menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis siswa, dimana menurut narasumber sendiri. Kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum diimplementasikan model project based leranig belum terlihat, siswa cenderung akan
menunggu guru memberikan arahan dan tidak ada kegiatan praktik untuk membuktikan informasi
yang didapatkan benar atau tidak dan cenderung untuk tidak terdapat kemampuan berpikir Kritis.
Akan tetapi setelah diimplementasikan model project based leraning, kemampuan berpikir kritis
siswa mulai lumayan efektif, dimana siswa mampu mengembangkan ide atau gagasannya dan
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memberikan penjelasan. Seperti dalam materi yang diajarkan, siswa diminta untuk membuat
proyek bunga dan siswa diminta untuk memberikan penjelasan, mengindentifikasi dan
menganalisis mengenai bagian-bagian bunga. Hal ini menunjukkan bahwasannya terdapat
kegiatan penyelidikan evaluasi dan mengambil sebuah keputusan mengenai kegiatan yang
diberikan oleh guru. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Suharyati &Arga, (2023)
dimana terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan model project based leraning dalam
pembelajaran PPKn Kelas IV. Peningkatan ini terjadi di siklus I sebesar 83% meningkat menjadi
93% di siklus Il setelah diterapkan model project based leraning, hal ini membuktikkan
bahwasannya dengan project based learning dapat membantu siswa dalam kemampuan berpikir
kritis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat disimpulkan berpikir kritis
siswa kelas IV SD Muhammadiyah Banguntapan belum begitu terlihat, hal ini dikarenakan siswa
cenderung untuk menunggu arahan dari guru dan menerima materi tidak terdapat praktik sehingga
siswa tidak membuktikan informasi yang didapatkan dari guru benar atau tidak. Selain itu, selama
pembelajaran masih terdapat siswa yang mengobrol dan bermain dengan temannya di kelas.
Berpikir kritis siswa dapat ditumbuhkan dengan mengimplementasian model project based
leraning, yang dimana memberikan permasalahan yang dekat dengan lingkungan dan
menyelesaikan permasalahan tersebut secara bersama-sama dengan pengetahuan yang mereka
miliki dan siswa akan diberikan tugas untuk membuat suatu karya bersama kelompoknya. Siswa
juga dapat memiliki pengetahuan dasar seperti mengamati, mencoba dan menemukan hasil yang
dimana model ini memanfaatkan aktivitas atau proyek sebagai media pembelajaran untuk
mencapai berbagai kompetensi baik sikap, pengetahuan dan keterampilan. Hal ini dapat dilihat
bahwasannya dengan pengimplementasian model project based leraning kemampuan berpikir
siswa sudah lumayan efektif, mereka dapat menuangkan ide dan gagasannya serta memberikan
penjelasan dengan mengamati, menganalisis, mencoba, mengevaluasi, dan memecahkan masalah.
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